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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

                   Manusia dalam hidupnya membutuhkan berbagai macam  pengetahuan. 

Dalam hal ini terdapat dua sumber pengetahuan yaitu sumber pengetahuan 

naqli dan ‘aqli. Sumber pengetahuan yang bersifat naqli ini merupakan pilar 

dari sebagian besar ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia baik 

dalam agamanya secara khusus, maupun dalam masalah dunia pada 

umumnya. Adapun sumber yang paling otentik bagi umat Islam dalam hal ini 

adalah al-Qur’an dan al-Hadis.1 

       Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik 

berupa perkataan, perbuatan, taqri >r (diamnya) maupun sifatnya.2 Kandungan 

al-Quran ada yang bersifat ijma>li > (global) dan umum, ada yang bersifat tafs }iliy 

(detail). Hal-hal yang bersifat umum, sudah barang tentu membutuhkan 

penjelasan-penjelasan yang lebih terang dalam penerapannya sebagai petunjuk 

dan kaidah hidup manusia. Muhammad sebagai Rasulullah telah diberi tugas 

otoritas untuk menjelaskan kandungan al-Qur’an itu. Bahkan untuk hal-hal 

yang bersifat teknis, penjelasan itu bukan hanya bersifat lisan lisan, tetapi juga 
                                                           

       1 Manna’ Al-Qathan, Pengantar Studi Hadits, terj. Mifdhol Abdurrahman (Jakarta Timur: 
Pustaka Al-Kautsar, 2005), 19. 
        2 Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis, terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul   Izzah, 
2012), 13.  
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langsung amalan praktis.3 Umat Islam zaman dahulu hingga sekarang telah 

sepakat, terkecuali orang-orang yang berpaling menyalahinya, bahwa Hadis 

Nabi merupakan salah satu sumber hukum Islam.4  

Terkait dengan Hadis sebagai sumber hukum Islam, salah salah satu 

ajaran yang terkandung di dalamnya adalah ajaran ruqyah shar’iyyah. Musdar 

Bustaman Tambusai memberikan penjelasan tentang ruqyah shar’iyyah di 

dalam bukunya yang berjudul Halal-Haram Ruqyah, bahwa ruqyah berasal 

dari bahasa Arab dengan makna yang sangat luas. Lafaz “ruqyah” diambil 

dari kata kerja: raqa – yarqi. Secara bahasa (etimologi), ruqyah berarti al-

‘audhah atau at-ta’wi >dh, yaitu meminta perlindungan (isti’a>dhah). Sedangkan 

dalam bahasa Indonesia, ruqyah dapat pula diartikan sebagai jampi atau 

mantra.5 Namun kata mantra dalam dunia magic dapat dipahamhi sebagai kata 

sandi atau password. Oleh karena itu tidak pas apabila kata ruqyah 

diterjemahkan sebagai mantra. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

mantra didefinisikan sebagai “Perkataan atau ucapan yang memiliki kekuatan 

gaib misalnya dapat menyembuhkan penyakit, mendatangkan celaka dan lain 

sebagainya.”6 Atau “Susunan kata berunsur puisi (seperti rima, irama) yang 

                                                           
3 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Bandung: Angkasa, t.th.), 55.  
4 Ibid., 45. 
5 Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta Timur: Pustaka Al- Kautsar, 2013), 8. 
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 713. 
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dianggap mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan dukun atau pawang 

untuk menadingi kekuatan gaib lain.7  

         Dari dua definisi yang diberikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia di 

atas dapat disimpulkan bahwa apa yang dibacakan oleh dukun atau 

paranormal kepada pasiennya dapat dikatakan ruqyah dalam pengertian 

mantra. Namun dalam terminologi syariat, mantra tidak termasuk dalam 

kategori ruqyah shar’iyyah yang dibolehkan karena ruqyah bukanlah segala 

macam ucapan atau perkataan yang bisa diambil dari manapun. Ruqyah 

bukanlah kata-kata yang tidak dapat dipahami, bukan pula kata-kata bijak 

seorang dukun atau paranormal, bukan pula ucapan ulama atau para wali, 

tetapi ruqyah shar’iyyah adalah bacaan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang 

diajarkan oleh Rasulullah Saw.8 

Adapun definisi ruqyah shar’iyyah sangat beragam sebagaimana yang 

disebutkan oleh para ulama, tetapi di antara definisi-definisi itu yang paling 

representatif adalah definisi yang diberikan oleh Syaikh Abul Aliyah 

Muhammad bin Yusuf Al-Jurjani dalam kitabnya Al-Ruqyah al-Shar’iyyah 

min al-Kita >b wa al-Sunnah sebagaimana yang dikutip oleh Musdar Bustaman 

Tambusai dalam bukunya Halal-Haram Ruqyah, bahwa “Ruqyah shar’iyyah 

adalah meminta perlindungan bagi orang yang sakit dengan cara membacakan 

sebagian ayat-ayat al-Qur’an, nama-nama Allah, dan sifat-sifat-Nya, disertai 

                                                           
7 Ibid. 
8 Tambusai, Halal-Haram Ruqyah…,8. 
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dengan membacakan doa-doa yang syar’i dengan bahasa Arab atau dengan 

bahasa yang dapat dipahami maknanya lalu ditiupkan.”9 

Sesungguhnya al-Qur’an adalah penawar dan rahmat bagi siapa saja 

yang percaya dan mengamalkan serta membacanya untuk mendapatkan 

kesembuhan dari Allah SWT dengan meyakini bahwa kesembuhan itu 

datangnya dari Allah SWT dzat yang maha pengasih lagi maha penyayang 

dan yang menurunkan Alquran. Maka tidak mengherankan jika dahulu para 

salafu as-s}alih selalu berobat dengan al-Qur’an, sampai-sampai Ibnu al-

Qayyim al-Jauziyah pun  pernah berkata bahwa “barangsiapa yang tidak 

mendapatkan kesembuhan melalui al-Qur’an maka Allah tidak akan 

menyembuhkannya.”10 

Dewasa ini, banyak cara yang bisa dilakukan untuk menjaga kesehatan 

atau mengobati penyakit. Bisa dengan datang kepada dokter dan berobat 

kepadanya, klinik kesehatan, rumah sakit, tabib, pengobatan alternatif, atau 

cukup dengan meminum obat yang dapat dibeli di apotek. Semua pilihan tadi 

tentunya bergantung pada diri masing-masing yang disesuaikan dengan 

kayakinan, kecocokan, dan kemampuan ekonomi. Jika melihat dari jenis-jenis 

pengobatan yang ada, secara umum terbagi pada dua jenis  pengobatan, yakni 

pengobatan medis dan pengobatan alternatif. Keduanya merupakan pilihan, 

                                                           
9 Ibid., 10. 
10 Abul Fida’ Muhammad Izzat Muhammad Arif, Terapi Ayat Alquran Untuk Kesembuhan, terj. Saiful 

Aziz  (Solo: Kafilah Publishing, 2011), 18. 
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bergantung keinginan dan keyakinan individu untuk mendapatkan 

kesembuhan penyakit dengan lebih cepat dan tidak memakan banyak biaya.          

Terapi ruqyah shar’iyyah merupakan bagian dari pengobatan alternatif, 

cukup dengan membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an atau dengan 

membacakan doa yang diajarkan oleh Rasulullah segala macam penyakit bisa 

disembuhkan. Tentu saja kesembuhan itu semata-mata bisa terjadi atas izin 

Allah Swt. zat yang menurunkan penyakit dan yang menyembuhkan. Adapun 

manusia sebagai makhluk yang hanya berusaha mendapatkan kesembuhan 

sementara hasilnya hanya Allah yang bisa menentukan.11 

Di Indonesia, terapi ruqyah shar’iyyah merupakan salah satu terapi 

yang muncul secara fenomenal pada tahun 2000-an hingga saat ini di kota-

kota besar hampir semua orang tahu apa itu ruqyah shar’iyyah, walaupun dari 

segi pemahaman mereka tentang ruqyah shar’iyyah dan praktiknya terdapat 

hal yang perlu diluruskan. Salah satunya adalah terkait teknik ruqyah 

shar’iyyah itu sendiri. Ada persepsi di tengah masyarakat khususnya umat 

Islam, bahwa semua ruqyah itu boleh dan benar asal yang melakukannya 

adalah seorang kiai, ustadz, buya, abah, atau wak haji meskipun dalam 

praktiknya ada jimat, rajah, al-Qur’an yang ditulis sebagai tangkal dan syarat-

                                                           
11 Lutfil Kirom Az-Zumaro, Ajaibnya Pengobatan Air Yang Didoakan, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 
2016), 73 
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syarat yang tidak syar’i seperti minum air dari tujuh sumur masjid dan lain 

sebagainya.12 

        Rasulullah merupakan teladan terbaik sepanjang zaman bagi manusia 

khususnya umat Islam dalam segala hal, tidak terkecuali dalam masalah 

pengobatan. Salah satu metode yang Rasulullah ajarkan dalam mengobati 

penyakit selain menggunakan ramuan herbal dan bekam adalah dengan terapi 

ruqyah shar’iyyah. Dalam melakukan ruqyah, Rasulullah menggunakan 

beberapa teknik, diantara teknik tersebut adalah menggunakan teknik usapan 

dan do’a sebagaimana yang dituturkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh 

‘Uthma>n bin Abu> Al-‘Ash yang berbunyi: 

ِ بْنِ كعَْ  ةَ أنََّ عَمْرَو بْنَ عبَْدِ اللََّّ ِ القْعَنْبَيُِّ عَنْ مَالِكٍ عَنْ يَزيِدَ بْنِ خصُيَفَْ مِيَّ حَدَّثنََا عبَْدُ اللََّّ ََ بٍ الُُّّ

هِ وسََ  أخَبَْرَهُ  ُ عيَََْ ََّى اللََّّ هُ أتَىَ النَّبيَِّ صَ مَانَ بْنِ أبَيِ العَْاصِ أنََّ ََا ََ أنََّ نَافعَِ بْنَ جبُيَرٍ أخَبَْرَهُ عَنْ عثُْ  ََ ََّ

مُّْحَْ  ََ ا ََّ هِ وسََ ُ عيَََْ ََّى اللََّّ ِ صَ ََا ََ فقََا ََ رسَُو َُ اللََّّ هْكَِنُيِ  دََْ كَادَ يُ مَانُ وبَيِ وَجعٌَ  ميِنِكَ سبَعَْ عثُْ هُ بيَِ

ُ عَزَّ  هَبَ اللََّّ َْتُ ذلَِكَ فَأذَْ ََا ََ ففَعََ هِ مِنْ شَرِ  مَا أجَِدُ  َُدْرتَِ ِ وَ ةِ اللََّّ َلُْ أعَُوذُ بعِِزَّ اتٍ وَ وَجَلَّ مَا كَانَ  مَرَّ

 َْ هُ يَِ وَغيَْرَ هْ هِ أَ َْ أزََ َْ آمُرُ بِ ََ                                                                      .13بيِ فَ
        Telah menceritakan kepada kami Abdullah Al Qa'nabi dari Malik dari 
Yazid bin Khushaifah bahwa 'Amru bin Abdullah bin Ka'b As Sulami telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nafi' bin Jubair mengabarkan kepadanya dari 
Utsman bin Abu Al 'Ash bahwa ia telah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam -Utsman berkata; sementara aku sedang sakit yang hampir 
membinasakanku- Utsman berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Usaplah menggunakan tangan kananmu sebanyak tujuh 
kali, lalu ucapkanlah: A'U<DHU BI 'IZZATILLA<HI WA QUDRATIHI MIN 
SHARRI MA < AJIDU (Aku berlindung kepada kemuliaan Allah dan kemampuan-
Nya dari keburukan yang aku temui) '." Utsman berkata, "Lalu aku melakukan 
hal tersebut, maka Allah 'azza wajalla menghilangkan apa yang ada padaku, dan 
aku selalu memerintahkan keluargaku dan yang lainnya untuk mengucapkannya.      

                                                           
12 Tambusai, Halal-Haram…,5 
13 Abu> Da>wud Sulaiman bin Ash’at, Suna>n Abu> Dawud, Vol. IV (Mesir: Dar al-‘Ilmu, 1999), 1675. 
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           Hal menarik di sini yang perlu untuk diteliti lebih dalam adalah, 

apakah status hadis  di atas benar-benar sahih dan dapat diamalkan sehingga 

umat Islam memiliki alternatif untuk mendapatkan kesembuhan tanpa harus 

datang ke dokter. Juga apakah teknik dan bacaan do’a di atas dapat 

memberikan efek berupa kesembuhan karena yang membacakannya adalah 

seorang sahabat Nabi, ataukah dapat juga dilakukan oleh setiap umat Islam. 

Tidak hanya berhenti sampai disitu, hal yang juga penting untuk diketahui 

adalah bagaimana saja teknik ruqyah shar’iyyah yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad sehingga umat Islam tidak terjebak ke dalam praktik ruqyah 

shirkiyyah. 

         Dari permasalahan di atas, pembahasan tentang ruqyah shar’iyyah ini 

bukan hanya sekedar menarik tetapi sangat penting untuk diteliti. Dalam 

penelitian ini penulis ingin mengkaji hadis-hadis tentang teknik ruqyah 

shar’iyyah dengan memfokuskan penelitian pada hadis dengan nomor indeks 

3891, di mana pada hadis tersebut perlu diadakan pen-takhrij-an secara 

menyeluruh, meneliti keshahihan hadis baik dari segi sanad maupun 

matannya, kehujjahan hadis serta pemaknaannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

            Berkenaan dengan uraian di atas, diajukan beberapa pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kualitas hadis tentang teknik ruqyah shar’iyyah dalam Sunan 

Abu Da>wu>d  no indeks 3891? 

2. Bagimana kehujjahan hadis tentang teknik ruqyah shar’iyyah dalam 

Sunan Abu Da>wu>d  no indeks 3891? 

3. Bagaimana pemaknaan hadis yang menerangkan tentang teknik ruqyah 

shar’iyyah dalam Sunan Abu Da>wu>d 3891? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui kualitas sanad dan matan hadis dalam kitab Sunan Abu > 

Da>wud no indeks 3891. 

2. Mengetahui kehujjahan hadis tentang teknik ruqyah shar’iyyah dalam 

kitab Sunan Abu > Da>wud  no indeks 3891. 

3. Memahami tentang pemaknaan hadis yang menerangkan tentang 

teknik terapi ruqyah shar’iyyah no indeks 3891. 

Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini memberi manfaat: 

1. Secara teoritik: diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan pemikiran dalam dunia pengobatan alternatif serta 

menambah khazanah literatur studi hadis di Indonesia. 
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2. Secara praktis: diharapkan penelitian ini dapat diaplikasikan sehingga 

terapi ruqyah dapat dilakukan secara shar’i. 

3. Secara institusional: diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya untuk melakukan penelitian berikutnya. 

4. Untuk menambah pengetahuan bagi diri penulis pribadi dan 

masyarakat luas tentang bagaimana kualitas dan pemaknaan hadis 

yang menerangkan tentanng teknik ruqyah shar’iyyah. 

D. Penegasan Judul 

Agar lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, maka penulis akan 

mengemukakan pengertian dari kata atau istilah penting sesuai dengan 

pembahasan pada judul: “TEKNIK RUQYAH SHAR’IYYAH DALAM 

SUNAN ABU < DA<WUD NO INDEKS 3891.” 

Adapun pengertian dari kata atau istilah penting tersebut adalah: 

1. TEKNIK : Metode atau cara mengerjakan sesuatu14 

2. RUQYAH : Meminta perlindungan bagi orang yang sakit dengan 

doa yang diajarkan Rasulullah atau dengan ayat Alquran 

3. SHAR’IYYAH : Yang berdasarkan syariat 

Penelitian ini merupakan upaya untuk mendapatkan informasi tentang 

teknik ruqyah shar’iyyah dari dalam kitab Sunan Abu > Da>wud  setelah 

                                                           
14 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, t.t),  1035. 
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dilakukan penelitian terkait kualitas hadis, kehujjahan serta pemaknan tentang 

hadis yang menerangkan tentang teknik ruqyah shar’iyyah. 

E. Telaah Pustaka 

       Dalam menciptakan orisinalitas karya tulis ilmiah, cara yang dapat 

ditempuh adalah melakukan kajian yang merupakan rekomendasi dari 

penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan pihak lain.15 Adapun 

setelah dilakukan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pengobatan penyakit fisik dengan terapi ruqyah shar’iyyah 

belum banyak ditemukan, karena pada umumnya penelitian tentang ruqyah 

shar’iyyah lebih difokuskan untuk mengobati atau mengusir gangguan jin dan 

sihir. Di antaranya adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mizan Anshori dari Fakultas Dakwah Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Ruqyah Syar’i Penawar Sihir Dan 

Kesurupan Jin. Dalam skripsi ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 

konsep dasar dan pelaksanaan ruqyah shar’iyyah sebagai penawar atau 

penyembuh terhadap pasien yang terkena guna-guna sihir dan kesurupan 

jin di pondok Baitussalam Prambanan Yogyakarta. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Duwiyati dari Fakultas Dakwah Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Terapi Ruqyah Syar’iyyah Untuk 

Mengusir Gangguan Jin.” Tidak jauh berbeda dengan skripsi yang ditulis 

                                                           
15 Suherli Kusmana, Merancang Karya Tulis Imiah, (Bandung: Rosda Karya, 2010), 84. 
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oleh Mizan Anshori di atas, skripsi yang ditulis oleh Duwiyati ini juga 

bertujuan untuk mengetahui konsep dasar terapi ruqyah syar’iyyah yang 

dipraktekkan di Baitur Ruqyah Syar’iyyah Kotagede, Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah dari Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat yang berjudul “Ludah Dan Tanah Sebagai Obat Dalam Sunan Abu > 

Da>wud  Nomor Indeks 3895” Fokus penelitian skripsi ini adalah tentang 

khasiat ludah dan tanah sebagai obat serta kehujjahan hadis tersebut. 

   Dari ketiga skripsi di atas, belum ditemukan adanya tema yang sama 

dengan penelitian yang hendak penulis lakukan. Selain obyek penelitiannya 

berbeda, konsentrasi yang diteliti juga berbeda dengan penelitian-penelitian di 

atas sehingga masih terdapat ruang penelitian yang sangat luas untuk meneliti 

hadis yang menerangkan tentang teknik ruqyah shar’iyyah dalam kitab Sunan 

Abu> Da >wud. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi positif terhadap khazanah keilmuan Islam dalam bidang 

pengobatan dengan ayat-ayat suci al-Quran dan doa-doa yang diajarkan Nabi 

atau yang lebih dikenal dengan istilah ruqyah shar’iyyah.  

F. Metodologi Penelitian 

        Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
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empiris dan sistematis.16 Berikut akan dipaparkan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Model Penelitian 

          Model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

library research, yaitu suatu riset kepustakaan dengan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperoleh 

dari perpustakaan berupa buku-buku, kitab-kitab, naskah-naskah atau surat 

kabar yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini.17 

2. Metode Pengumpulan Data 

       Sebagaimana disebut di atas bahwa penelitian ini bersifat liberary 

research. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yakni mencari data-data hadis 

yang menerangkan tentang teknik ruqyah shar’iyyah dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

3. Sumber Data 

       Dilihat dari sumber datanya, maka dapat dikualifikasikam menjadi 

dua sumber yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 2. 
17 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.18 Adapun dalam 

penelitian ini, sumber primer dan sumber sekunder yang penulis gunakan 

antara lain: 

a. Sumber Primer 

1) Sunan Abu > Da>wud  karya Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Ishaq ibn 

Bashir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. 

2) ‘Aun al-Ma‘bu>d Sharh Sunan Abu > Da>wud karya Shamsul H }aq 

‘Adhim ‘Abadiy. 

b. Sumber Sekunder 

1) H }alal-H}aram Ruqyah karya Musdar  Bustaman Tambusai 

2) Terapi Qur‘ani karya Achmad Zuhdi 

3) At }-T }ib An-Nawa >wi, karya Ibn Qayyim Al-Jauziyah 

4) Kaidah Kesahihan Hadis karya Syuhudi Ismail 

5) Metodologi Penelitian Hadis karya Syuhudi Ismail 

6) Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis karya Umi 

Sumbulah 

7) Studi Kitab Hadis karya Zainul Arifin 

8) Pengantar Studi Ilmu Hadis, karya Manna’ Al-Qaththan 

dan karya lain yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian 

ini. 

 
                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian…, 225 
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4. Metode Analisis Data 

          Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam 

dua komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan 

meliputi dua komponen tersebut.  

     Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rija >l al-hadith dan al-jarh } wa al-ta’dil dengan 

mencermati silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut 

(tah}ammul wa al-ada>’). Hal ini dilakukan agar supaya diketahui integritas 

dan tingkatan intelektualitas seorang periwayat serta validitas pertemuan 

antara mereka selaku guru-murid dalam periwayatan hadis.19 

       Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan 

penegasan eksplisit al-Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, 

informasi hadis-hadis lain yang berkualitas sahih serta hal-hal yang oleh 

masyarakat umum diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.20 

G. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya sistematika pembahasan sebagai berikut:  

                                                           
19 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2006), 127. 
20 Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), 6. 
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BAB I  Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian serta sitematika pembahasan. Bab ini 

digunakan sebagai pedoman acuan dan arahan sekaligus target 

penelitian agar penelitian dapat terarah dan pembahasannya tidak 

melebar.  

BAB II  Kerangka Teoritis, yang membahas tentang kriteria kesahihan hadis, 

teori kehujjahan hadis, teori pemaknaan hadis, lambang 

periwayatan. Bab ini merupakan landasan yang akan menjadi tolok 

ukur dalam penelitian ini.  

BAB III Data penelitian, yang membahas tentang biografi singkat Abu > 

Da>wud  dan kitab sunannya,  komentar ulama terhadap Abu > Da>wud  

dan Kitab Sunannya, data hadis serta hadis penunjang dari kitab 

lainnya. 

BAB IV Analisis data, yang berisi analisis dan pembahasan hadis tentang 

terapi ruqyah shar’iyyah dalam Sunan Abu > Da>wud. Bab ini 

mencakup penelitian sanad, matan, kehujjahan dan pemaknaan 

hadis. 

BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang disajikan dalam penelitian ini dalam bentuk 
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pertanyaan dan bab ini juga berisi saran-saran yang konstruktif 

untuk pembaca demi perbaikan penulisan selanjutnya. 


